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       Ekstrak kulit buah manggis yang kaya akan polifenol memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus yang merupakan salah satu faktor penyebab jerawat. Salah satu bentuk sediaan 
topikal yang sering digunakan untuk pengobatan jerawat adalah bentuk sediaan gel. Dalam formulasi gel 
ekstrak kulit buah manggis ini digunakan HPMC sebagai gelling agent karena sifatnya yang tahan 
terhadap fenol. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan formula optimum gel ekstrak kulit 
buah manggis (Garcinia mangostana L.) menggunakan HPMC sebagai gelling agent. 
       Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, dimana dilakukan formulasi gel ekstrak kulit buah 
manggis dengan memvariasikan konsentrasi HPMC pada konsentrasi 5, 7, 9, 11, 13, dan 15% b/b. Ekstrak 
kulit buah manggis yang diperoleh dari proses maserasi dan telah ditetapkan kadar airnya kemudian 
diformulasikan dalam bentuk sediaan gel. Selanjutnya dilakukan evaluasi sifat fisika yang meliputi uji 
daya lekat, daya sebar, dan viskositas pada gel ekstrak kulit buah manggis. Hasil evaluasi kemudian 
dianalisis menggunakan ANOVA one way dengan taraf kepercayaan 95%.  
       Rendemen ekstrak kental yang diperoleh sebesar 13,08% dengan kadar air ekstrak sebesar 9,71% ± 
0,036%. Formula optimum gel ekstrak kulit buah manggis adalah formula yang mengandung 15% HPMC. 
Berdasarkan hasil penelitian telah diketahui bahwa variasi konsentrasi HPMC memberikan perbedaan 
yang bermakna terhadap sifat fisika gel yang dihasilkan (p<0,05). 
 
Kata kunci: Ekstrak kulit buah manggis, Garcinia mangostana L., gel, HPMC. 
1. PENDAHULUAN 
       Acne vulgaris atau jerawat merupakan 
penyakit peradangan kronik folikel pilosebasea 
yang  ditandai dengan munculnya komedo, 
papula, pustul, dan nodul (Kumar dan 
Sachidanand, 2001). Salah satu faktor penyebab 
jerawat adalah keberadaan dan aktivitas dari 
bakteri kulit Staphylococcus aureus, dimana 
bakteri ini menyebabkan munculnya pustul dan 
nodul (Leelapornpisid et al., 2005).  
       Kulit buah manggis kaya akan xanton yang 
merupakan senyawa golongan polifenol (Zhou et 
al., 2011). Xanton dari kulit buah manggis 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus 
dan anti-inflamasi (Priya et al., 2010). 
       Salah satu bentuk sediaan topikal yang 
sering digunakan untuk pengobatan jerawat 
adalah bentuk sediaan gel. Dalam formulasi gel, 
komponen gelling agent merupakan faktor kritis 
yang dapat mempengaruhi sifat fisika gel yang 
dihasilkan. Hidroxy propyl methyl cellulose 
(HPMC) merupakan gelling agent semi sintetik 
turunan selulosa yang tahan terhadap fenol dan 
stabil pada pH 3 hingga 11. HPMC dapat 
membentuk gel yang jernih dan bersifat netral 
serta memiliki viskositas yang stabil pada 
penyimpanan jangka panjang (Rowe et al., 
2009). Selain itu HPMC mengembang terbatas 
dalam air sehingga merupakan bahan pembentuk 
hidrogel yang baik. Hidrogel sangat cocok 
digunakan sebagai sediaan topikal dengan fungsi 
kelenjar sebaseus berlebih, dimana hal ini 
merupakan salah satu faktor penyebab jerawat 
(Voigt, 1994). 
       Berdasarkan latar belakang di atas maka 
perlu dilakukan penelitian mengenai optimasi 
HPMC sebagai gelling agent dalam formula gel 
ekstrak kulit buah manggis. 
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2. BAHAN DAN METODE 
2.1 Bahan Penelitian 
       Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kulit buah manggis 
(Garcinia mangostana L.) yang berasal dari 
Desa Luwus Tabanan Bali, HPMC (Bratachem), 
propilen glikol (Bratachem), metil paraben 
(Bratachem), propil paraben (Bratachem), 
akuades (Bratachem), dan etanol 95% 
(Bratachem). 
 
2.2 Prosedur Penelitian 
2.2.1 Proses Maserasi Kulit Buah Manggis 
(Garcinia mangostana L.) 
       Kulit buah manggis (Garcinia mangostana 
L.) segar diekstraksi menggunakan pelarut etanol 
95% selama 3 hari pada suhu ruangan, kemudian 
dilakukan remaserasi sebanyak 2 kali. Maserat 
yang diperoleh kemudian diuapkan pelarutnya 
menggunakan rotary evaporator (Eyela) pada 
suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak kental 
(Sukatta et al., 2009).  
 
2.2.2 Penetapan Kadar Air Ekstrak 
       Botol timbang dan tutup dikeringkan pada 
suhu 105°C selama 30 menit, didinginkan dalam 
desikator lalu ditara. Ekstrak kental ditimbang 
sebanyak 1 gram dalam botol timbang yang telah 
ditara. Ekstrak kental diratakan dalam botol 
timbang dengan menggoyangkan botol, hingga 
membentuk lapisan setebal lebih kurang 5 mm 
sampai 10 mm dan dikeringkan pada suhu 105oC 
selama 30 menit dengan tutup terbuka, kemudian 
didinginkan dalam desikator dan ditimbang 
kembali. Pekerjaan diulang hingga dicapai berat 
yang konstan. Sebelum setiap pengeringan, botol 
dibiarkan dalam keadaan tertutup mendingin 
dalam desikator hingga suhu kamar. Penetapan 
kadar air dilakukan hingga diperoleh perbedaan 
berat di antara 2 penimbangan tidak lebih dari 
0,25% (DepKes RI, 1995). 
 
2.2.3 Formulasi Gel Ekstrak Kulit Buah 
Manggis (Garcinia mangostana L.) 
       Formula gel ekstrak kulit buah manggis 
(Garcinia mangostana L.) terdiri dari ekstrak 
kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.), 
HPMC, propilen glikol, metil paraben, propil 
paraben, dan akuades. HPMC divariasikan pada 
konsentrasi 5-15% b/b yang dapat dilihat pada 
tabel B.1. 
       Pembuatan gel ekstrak kulit buah manggis 
(Garcinia mangostana L.) dilakukan dengan 
mendispersikan HPMC dalam akuades yang 
telah dipanaskan pada suhu 80-90°C. Metil 
paraben dan propil paraben dilarutkan dalam 
propilen glikol, kemudian ditambahkan ekstrak 
kulit buah manggis (campuran 1). Campuran 1 
ditambahkan ke dalam HPMC yang telah 
mengembang disertai dengan pengadukan hingga 
homogen (Rowe et al., 2009). 
 
2.2.4 Evaluasi Sifat Fisika Sediaan Gel 
Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia 
mangostana L.) 
A. Daya Lekat 
       Sampel 0,25 gram diletakkan diantara 2 
gelas obyek, kemudian ditekan dengan beban 1 
kg selama 5 menit. Setelah itu beban diangkat 
dari gelas obyek, kemudian gelas obyek dipasang 
pada alat test. Alat uji diberi beban 80 gram dan 
kemudian dicatat waktu pelepasan gel dari gelas 
obyek (Miranti, 2009). 
 
B. Daya Sebar 
       Sebanyak 1 gram sediaaan gel diletakkan  
dengan hati-hati di atas kaca berukuran 20 x 20 
cm. Selanjutnya ditutup dengan kertas mika dan 
diberikan pemberat diatasnya hingga bobot 
mencapai 125 gram, kemudian diukur diameter 




       Pengukuran viskositas dilakukan dengan 
menempatkan sampel dalam viskometer 
Brookfield DV-E hingga spindel terendam. 
Diatur spindel dan kecepatan yang akan 
digunakan. Viskometer Brookfield DV-E 
dijalankan, kemudian viskositas dari gel akan 
terbaca (Septiani dkk., 2011). 
 
2.2.5 Analisa Data 
       Data yang diperoleh dari hasil pengujian 
sifat fisika gel dianalisis secara statistik 
menggunakan  Analysis of Variance (ANOVA) 
one way dengan taraf kepercayaan 95%. Metode 
ANOVA one way digunakan untuk mengetahui 
adanya pengaruh variasi konsentrasi HPMC 
terhadap masing-masing uji dilihat dari nilai 
signifikan pada output (Atmadja, 2006). 
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3.1.1 Ekstraksi Kulit Buah Manggis (Garcinia 
mangostana L.) 
       Rendemen ekstrak kental yang diperoleh 
sebesar 13,08% dengan kadar air ekstrak sebesar 
9,71% ± 0,036%. 
 
3.1.2 Evaluasi Sifat Fisika Sediaan Gel 
Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia 
mangostana L.) 
       Hasil evaluasi sifat fisika gel ekstrak kulit 
buah manggis (Garcinia mangostana L.) pada 
gambar A.1 dapat dilihat pada tabel B.2. Formula 
optimum gel ekstrak kulit buah manggis 
(Garcinia mangostana L.) yaitu formula yang 
mengandung 15% HPMC. Hasil uji ANOVA one 
way pada tabel B.3 menunjukkan bahwa variasi 
konsentrasi HPMC memberikan perbedaan yang 
bermakna terhadap sifat fisika gel yang meliputi 
daya sebar, daya lekat, dan viskositas (p<0,05). 
 
4. PEMBAHASAN 
       Rendemen ekstrak kental yang diperoleh 
sebesar 13,08% dan kadar air ekstrak sebesar 
9,71% ± 0,036%. Hasil ini telah sesuai dengan 
persyaratan yaitu kadar air ekstrak tidak lebih 
dari 10% (DepKes RI, 2010). Kadar air yang 
tinggi dapat menjadi media yang baik untuk 
pertumbuhan jamur serta memicu terjadinya 
reaksi enzimatik pada ekstrak yang dapat 
mengakibatkan kandungan kimia dalam ekstrak 
terdegradasi (Pasaribu et al., 2012; Depkes RI, 
1995). 
       Formula gel ekstrak kulit buah manggis 
terdiri dari ekstrak kental kulit buah manggis, 
HPMC, propilen glikol, metil paraben, propil 
paraben, dan akuades. Ekstrak kulit buah 
manggis berfungsi sebagai zat aktif yang 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap S.aureus 
(Sukatta et al., 2009). HPMC berfungsi sebagai 
gelling agent yang merupakan bahan pembentuk 
gel. Propilen glikol berfungsi sebagai humektan 
yang akan menjaga kestabilan sediaan dengan 
cara mengabsorbsi lembab dari lingkungan dan 
mengurangi penguapan air dari sediaan. Selain 
menjaga kestabilan sediaan, secara tidak 
langsung humektan juga dapat mempertahankan 
kelembaban kulit sehingga kulit tidak kering 
(Martin et al., 1993; Barel et al., 2009). Metil 
paraben dan propil paraben berfungsi sebagai 
pengawet. Pengawet diperlukan dalam formulasi 
gel mengingat bahwa tingginya kandungan air 
dalam sediaan gel yang dapat menyebabkan 
terjadinya kontaminasi mikroba. Akuades 
berfungsi sebagai pelarut dalam formulasi gel 
(DepKes RI, 1979). 
       Pengujian daya lekat bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan gel melekat pada kulit. 
Gel yang baik memiliki daya lekat yang tinggi 
(Carter, 1975). Seiring meningkatnya 
konsentrasi HPMC maka daya lekat akan 
semakin meningkat pada masing-masing 
formula. Semakin tinggi konsentrasi gelling 
agent yang digunakan maka akan meningkatkan 
konsistensi gel dan daya lekat menjadi lebih 
besar (Nurlaela dkk., 2012). Kemampuan daya 
lekat gel akan mempengaruhi efek terapi. 
Semakin lama kemampuan gel melekat pada 
kulit, maka gel dapat memberikan efek terapi 
yang lebih lama (Ansel, 1989). 
       Pengujian daya sebar bertujuan untuk 
mengetahui daya penyebaran gel pada kulit yang 
sedang diobati. Daya sebar gel yang baik yaitu 
antara 5 sampai 7 cm (Garg et al., 2002). 
Semakin meningkat konsentrasi gelling agent 
yang digunakan maka akan terjadi penurunan 
nilai daya sebar pada masing-masing formula. 
Penurunan nilai daya sebar ini disebabkan karena 
perbedaan konsentrasi HPMC pada masing-
masing formula menyebabkan perbedaan 
viskositas gel yang dihasilkan, dimana viskositas 
gel berbanding terbalik dengan daya sebar yang 
dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi gelling 
agent yang digunakan maka akan meningkatnya 
tahanan gel untuk mengalir dan menyebar 
(Martin et al., 1993).  
       Pengujian viskositas bertujuan untuk 
menentukan nilai kekentalan suatu zat. Semakin 
tinggi nilai viskositasnya maka semakin tinggi 
tingkat kekentalan zat tersebut (Martin et al., 
1993). Nilai viskositas sediaan gel yang  baik 
yaitu 2000-4000 cps (Garg et al., 2002). 
Terjadi peningkatan viskositas pada masing-
masing formula seiring meningkatnya 
konsentrasi HPMC yang digunakan. HPMC 
membentuk basis gel dengan cara mengabsorbsi 
pelarut sehingga cairan tersebut tertahan dan 
meningkatkan tahanan cairan dengan membentuk 
massa cairan yang kompak. Semakin banyak 
HPMC yang terlarut maka semakin banyak juga 
cairan yang tertahan dan diikat oleh agen 
pembentuk gel (Martin et al., 1993). 
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       Formula optimum gel ekstrak kulit buah 
manggis (Garcinia mangostana L.) yaitu formula 
yang mengandung 15% HPMC. Variasi 
konsentrasi HPMC memberikan perbedaan yang 
bermakna terhadap sifat fisika gel yang meliputi 
daya sebar, daya lekat, dan viskositas (p<0,05). 
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Gambar A.1. Sediaan Hasil Formula Gel Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia mangostana L.). 
 
Keterangan: 
 F1 : mengandung HPMC dengan konsentrasi 5%. 
 F2 : mengandung HPMC dengan konsentrasi 7%. 
F3 : mengandung HPMC dengan konsentrasi 9%. 
F4 : mengandung HPMC dengan konsentrasi 11%. 
F5 : mengandung HPMC dengan konsentrasi 13%. 
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Tabel B.1. Formula Gel Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia mangostana L.) 














1 0,5 5 15 0,075 0,025 ad 100 
2 0,5 7 15 0,075 0,025 ad 100 
3 0,5 9 15 0,075 0,025 ad 100 
4 0,5 11 15 0,075 0,025 ad 100 
5 0,5 13 15 0,075 0,025 ad 100 
6 0,5 15 15 0,075 0,025 ad 100 
 
 
Tabel B.2. Hasil Evaluasi Sifat Fisika Formula Gel Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia mangostana L.) 
Formula Konsentrasi HPMC 
Daya sebar 
(cm) 
(  ± SD) 
Daya lekat (detik) 
(  ± SD) 
Viskositas (cps) 
(  ± SD) 
1 5% 9,61 ± 0,07 1,05 ± 0,03 0082,67 ± 2,66 
2 7% 9,02 ± 0,05 1,12 ± 0,01 0173,33 ± 2,60 
3 9% 8,62 ± 0,13 2,11 ± 0,19 0419,57 ± 16,90 
4 11% 8,28 ± 0,17 2,51 ± 0,07 0880,67 ± 45,65 
5 13% 7,09 ± 0,17 3,36 ± 0,17 1365,00 ± 88,46 
6 15% 6,33 ± 0,14 4,49 ± 0,03 2865,33 ± 66,53 
 
 
Tabel B.3. Hasil ANOVA one way untuk Uji Fisika Formula Gel Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia 
mangostana L.). 
No Uji Nilai Signifikan 
1 Daya Sebar 0,000 
2 Daya Lekat 0,000 
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